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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Beberapa media massa memberitakan munculnya cairan pekat hitam pada semburan 

lumpur PT. Lapindo Brantas di Porong Sidoarjo Jawa Timur yang diduga kuat adalah hidro karbon yang 

merupakan salah satu unsur dari minyak dan gas. Pemerintah sedang menganalisis kemungkinan adanya 

kandungan minyak bumi di sumur sumber keluarnya lumpur panas yang merupakan areal eksploitasi gas 

PT Lapindo Brantas tersebut. 

Minyak bumi yang mencemari tanah biasanya dijumpai dalam bentuk lumpur minyak. 

Sumber lumpur minyak tersebut dapat berasal dari bocornya dasar tangki penyimpanan, unit pengolahan 

limbah cair biologis, pencucian peralatan produksi, dan tumpahan minyak. Limbah cair yang berasal dari 

tangki penyimpanan minyak mentah mengandung minyak bebas yang teremulsi bersama padatan 

tersuspensi menjadi lumpur (Atlas dan Bharta, 1987). 

Tanah yang tercemar minyak bumi akan mengganggu keseimbangan lingkungan yang 

pada akhirnya dapat menimbulkan kerugian bagi manusia. Keberadaan minyak bumi akan mempengaruhi 

sifat sifat tanah serta keseimbangan jenis dan populasi mikroorganisme dalam tanah. Proses perombakan 

minyak berlangsung relatif lambat. Oleh karena itu pencemaran minyak bumi akan menimbulkan 

kerusakan lingkungan, seperti penurunan kadar oksigen dan kenaikan kadar CO2 yang akan menyebabkan 

lingkungan menjadi anaerob (Bezerra dan Zytner, 2002). 

Kerusakan lingkungan akibat tumpahan minyak bumi di laut dan dataran mengakibatkan 

kerusakan lingkungan yang berbahaya bagi manusia dan ekosistem sekitarnya. Iwamoto dan Nasu (2001) 
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menyatakan bahwa pemanfaatan mikroorganisme pendegradasi minyak  merupakan 

salah satu cara untuk mengatasi pencemaran minyak bumi. 

Tingginya kandungan karbon dalam tanah tercemar dan rendahnya 

nutrisit lain yang berperan penting dalam pertumbuhan bakteri akan menghambat 

proses biodegradasi minyak bumi. Pasokan nitrogen dan fosfor akan mempercepat 

pertumbuhan dan biodegradasi minyak bumi oleh bakteri (Roling et al, 2002). 

Remediasi minyak bumi dengan pasokan nutrisit campuran N dan P akan 

mempercepat proses biodegradasi hidrokarbon minyak bumi dan pasokan nutrisit 

campuran N dan P akan meningkatkan dinamika komunitas bakteri pendegradasi 

minyak bumi. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pasokan nutrisit 

campuran N dan P pada tanah tercemar minyak bumi terhadap biodegradasi minyak 

bumi dan dinamika komunitas bakteri tanah (independent culture) secara umum, 

khususnya komunitas bakteri pendegradasi minyak bumi. 

C. Pentingnya Penelitian Dilakukan 

Penelitan ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan strategi 

bioremediasi tanah - tanah tercemar minyak bumi. 

 

 



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /FRA <>
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for improved printing quality. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308000200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e30593002537052376642306e753b8cea3092670059279650306b4fdd306430533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e30593002>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice




